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Ringkasan Study on coral recruitment in ar-
tificial reefs was carried out in Hari Island,
Southeast Sulawesi. Data collection was con-
ducted by calculating the number of genus co-
lony and measuring coral size using visual cen-
sus method equipped with scuba diving and an
underwater camera. The construction of artifi-
cial reefs would vertically expand the profile of
the survival of juvenile coral recruitment, whe-
re 95 new colonies of the recruitment had su-
ccessfully been observed. Moreover, there we-
re 10 genus of stony coral (Scleractinia) ma-
naged to be identified with the abundance pro-
portion of Pocillopora, Acropora, Fungis, Lep-
toseris, Cynarina, Seriotopora, Acanthastrea,
Favites, Montipora, Oxypora. The entire coral
recruitment was dominated by genus Pocillo-
pora reaching 80.0%. The coral recruitment in
artificial reefs showed that there was potential
coral recovery in the island.
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PENDAHULUAN
Terumbu buatan (Artificial reefs) merupakan
bentuk upaya nyata dalam rehabilitasi dan res-
torasi terumbu karang yang telah mengalami
kerusakan baik yang disebabkan oleh alam ma-
upun manusia. Terumbu buatan dapat berupa
satu atau beberapa objek dari bahan alami atau
buatan manusia yang sengaja diletakkan di da-
sar laut (Lam, 2003), (SalinasdeLeon et al., 2011).
Struktur terumbu buatan dapat dibuat dari ber-
bagai material seperti ban bekas (Collins et al.,
2002), struktur beton baik yang berbentuk ku-
bah atau piramida, tumpukan batu/rock piles
(McClanahan et al., 2005), mobil bekas, ger-
bong kereta atau kapal bekas (Fowler and Bo-
oth, 2012). Terumbu buatan yang disusun se-
demikian rupa sehingga dapat menjadi rumah,
pelindung, tempat mencari makan serta tempat
memijah dan berkembang biak berbagai bio-
ta laut dan ikan dapat terwujud (Folpp et al.,
2011), (Harris, 2009), (Langhamer, 2012) dan
(Walker and Schlacher, 2014).
Sebagaimana halnya terumbu karang alami, ter-
umbu buatan memiliki beberapa fungsi, yaitu :
mengumpulkan organisme laut untuk mening-
katkan efisiensi penangkapan (sebagai aktrakt-
an), melindungi dan menyediakan area asuh-
an, meningkatkan prodiktifitas alami dengan
menyediakan habitat baru yang permanen ba-
gi biota penempel (sessile) dan menjaga kese-
imbangan siklus rantai makanan, serta menyi-
apkan habitat dan simulasi karang alami un-
tuk spesies tertentu (Burt et al., 2009). Ter-
umbu buatan juga berfungsi untuk memperce-
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pat proses pemulihan (recovery) dari ekosis-
tem terumbu karang yang rusak melalui pe-
nyediaan media penempelan (settlement) dan
pertumbuhan larva karang (Burt et al., 2009);
(Burt et al., 2011); dan (Finkel and Benayahu,
2007).
Pengukuran kelimpahan rekruitmen karang pa-
da habitat alami berdasarkan jumlah anakan
karang atau juvenile yang didefinisikan seba-
gai koloni karang berukuran ≤5 cm (Zamani
et al., 2011a); (Golbuu et al., 2007), 2 dan 5 cm
(Miller et al., 2006), 0.5-5.0 cm (McClanah-
an et al., 2005). Di dalam penilaian resiliensi
terumbu karang, rekruitmen karang diestima-
si berdasarkan jumlah koloni karang yang ber-
ukuran kecil, yaitu yang mempunyai diame-
ter koloni terpanjang ≤10 cm (Bachtiar et al.,
2012), (Obura and Grimsditch, 2009). Batasan
ukuran koloni ini tidak memiliki makna seca-
ra biologis dan ekologis, tetapi dapat menun-
jukkan ada tidaknya proses rekruitmen karang
di terumbu karang tersebut.
Penelitian mengenai rekrutmen karang pada ter-
umbu karang di Indonesia masih sedikit dila-
kukan. Bachtiar and Prayoga (2011) telah me-
laporkan keberhasilan rekrutmen karang pada
modul Reef Ball di Teluk Benete, Pulau Sum-
bawa NTB. Hasil penelitian Zamani et al. (2011b)
menjelaskan bahwa terumbu buatan beton da-
pat digunakan secara efektif untuk membuat
habitat baru bagi karang, ikan karang dan bi-
ota lainnya terutama pada ekosistem terumbu
karang yang telah rusak.
Pulau Hari menjadi tempat penempatan terum-
bu buatan karena kondisi terumbu karang di
sebagian wilayah ini telah rusak akibat pem-
boman ikan. Kondisi tersebut mendorong be-
berapa aktifis lingkungan yang didukung oleh
program CSR salah satu perusahaan BUMN
untuk melakukan kegiatan rehabilitasi dalam
bentuk penenggelaman terumbu buatan. Keber-
hasilan rehabilitasi karang dengan metode ter-
umbu buatan dapat ditandai dengan kehadir-
an rekrut koloni karang baru yang melekat pa-
da permukaan terumbu buatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan ka-
rang yang menempel (rekrutmen) pada terum-
bu buatan modul beton setelah 1 tahun pasca
penenggelaman.
Gambar 1 Lokasi penelitian dan penempatan modul
terumbu buatan (tanda panah)
MATERI DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember
2015 bertempat di gosong karang Pulau Hari,
Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Lo-
kasi penempatan terumbu buatan berada pada
posisi 4o02’02.38”LS dan 122o46’31.01”BT (Gam-
bar 1). Sebanyak 5 unit terumbu buatan beton
(Gambar 2) ditempatkan pada rataan subtrat
yang didominasi oleh pasir dan patahan karang
(rubble) di kedalaman 4-6 m.
Pengamatan karang rekrut meliputi identifika-
si berdasarkan genus, lifeform dan diameter ko-
loni anakan karang. Pengambilan data dilakuk-
an dengan menghitung jumlah koloni genus dan
ukuran karang yang tampak secara visual (vi-
sual census method) (Burt et al., 2009), (Finkel
and Benayahu, 2007). Pengamatan dilakukan
dengan cara mengamati semua permukaan sub-
trat beton untuk merekrut karang dengan ban-
tuan alat selam SCUBA. Setiap rekrut karang
difoto secara tegak lurus menggunakan kame-
ra bawah air dengan pengaturan makro beserta
penggaris disisi koloni sebagai acuan ukuran.
Proses identifikasi karang dilakukan dengan me-
lihat kenampakan dari karang tersebut melalui
foto koloni dan foto close up koralit dan diban-
dingkan dengan buku identifikasi karang (Su-
harsono, 2008) dan (Veron, 2000).
Sebagai data pendukung dilakukan penilaian
kondisi terumbu karang disekitar lokasi pene-
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Gambar 2 Modul terumbu buatan beton yang di teng-
gelamkan di peraian Pulau Hari yang ditenggelamkan
pada November 2013.
litian yaitu pada daerah rataan terumbu dan le-
reng terumbu yang dekat dengan posisi terum-
bu buatan. Penilaian dilakukan dengan metote
(line intercept transect, LIT) berdasarkan ben-
tuk pertumbuhan life form dan genus karang
(Harris, 2009).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan (Gambar 3) setelah se-tahun
masa penenggelaman terumbu buatan di per-
airan Pulau Hari memperlihatkan adanya pro-
ses rektrutmen karang yang terjadi pada per-
mukaan terumbu. Sekitar 95 anakan (rekrut)
karang muda berhasil ditemukan selama pe-
nelitian. Berdasarkan sebaran ukuran diame-
ter koloni kisaran 15-25 mm mendominasi dari
keseluruhan pengamatan (Gambar 4).
Rekrutmen karang yang berhasil diidentifika-
si pada terumbu buatan di perairan Pulau Ha-
ri terdiri dari 10 genus karang batu (Sclera-
ctinia). Dari rekutmen karang tersebut, Genus
Pocillopora merupakan karang yang paling do-
minan dengan proporsi sebesar (80.0%), disu-
sul dengan Genus Acropora (9.47%), Genus
Fungia (3.16%) (Gambar 5). Beberapa genus
karang lainnya yang berhasil diidentifikasi an-
tara lain Leptoseris, Cynarina, Seriotopora, Acan-
thastrea, Favites, Montipora, Oxypora, masing-
masing dalam proporsi yang sama (1.05%).
Pocillopora merupakan genus karang yang me-
nonjol dalam penelitian ini (80%), hal yang sa-
ma ditemukan juga dalam penelitian yang di-
lakukan oleh (Lee et al., 1978), (Nozawa et al.,
2011), (Price, 2010), dan (SalinasdeLeon et al.,
2011). Dalam penelitiannya Lee et al. (1978)
menemukan bahwa Pocillopora domicornis rek-
rut setelah 3 hari pelepasan larva oleh induk-
nya, planulasi P. domicornis mengikuti siklus
bulan dan pelepasan larva terjadi setelah bul-
an baru. Karang dari anggota Pocilloporidae
merupakan salah satu karang perintis di eko-
sistem terumbu karang, keberadaannya sangat
menentukan keberhasilan rekrutmen karang je-
nis lainnya (Veron, 2000), Pocilloporidae mam-
pu mengkolonisasi substrat sesegera mungkin,
sehingga anggota family ini merupakan jenis
pionir dalam mengkolonisasi substrat baru (Bai-
rd and Morse, 2004), (Petersen et al., 2005).
Selain itu, anggota Pocilloporidae dilaporkan
mampu memijah sepanjang tahun, sehingga ke-
beradaanya di komunitas karang dewasa yang
sudah mantap sering mendominasi (Golbuu et al.,
2007), Rahman et al. (2014).
Sebagai pembanding, penelitian yang dilakuk-
an oleh Munasik et al. (2006) di perairan Pulau
Panjang, Jawa Tengah bahwa karang dan larva
karang P. damicornis melimpah di salah sisi
selatan pulau diduga akibat pola arus di telah
mempertahankan larva di perairan yang ditan-
dai oleh keberhasilan rekruitmen di sisi selatan
sehingga wilayah ini berperan sebagai larval
trap. Begitu pula penelitian Rudi et al. (2005)
menjelaskan adanya dominasi Genus Pocillo-
pora yang menempel pada subtrat uji diper-
kirakan berhubungan erat dengan strategi rep-
roduksinya. Jenis ini menghasilkan keturunan
baru melalui pengeraman (brooding), berbeda
dengan misalnya dengan Acropora yang ber-
sifat memijah (spawning). Pada spesies yang
mengerami, telur-telur dibuahi secara internal,
lalu embrio berkembang menjadi larva planula
di dalam polip karang itu sendiri. Sebaliknya
spesies yang memijah akan melepaskan telur
dan sperma ke dalam kolom air, berikutnya di-
ikuti dengan fertilisasi eksternal dan perkem-
bangan embrio.
Pada dasarnya, proses rekrutmen karang dia-
wali dengan perubahan planula karang dari fa-
se planktonik menjadi bentik dan siap untuk
melakukan penempelan pada subtrat di dasar
perairan. Menurut Burt et al. (2009), Burt et al.
(2011), reproduksi dan rekruitmen adalah dua
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Gambar 3 Beberapa genus karang yang teramati (A=Pocillopora, B=Acropora, C=Fungia, D=Leptoseris,
E=Cynarina, F=Seriatopora, G=Acanthastrea, H=Favites, I=Montipora, J=Oxypora).
Gambar 4 Jumlah koloni semua genus karang berda-
sarkan kelas ukuran diameter (mm)
Gambar 5 Distribusi kelimpahan rekrut (anakan) ka-
rang pada terumbu buatan di Pulau Hari
proses penting yang menentukan keberadaan
dan kelansungan suatu terumbu karang. Proses
reproduksi menjamin terbentuknya koloni ba-
ru, sedangkan rekrutmen adalah proses bagai-
mana koloni baru hasil reproduksi sukses men-
jadi anggota baru dalam populasi. Proses rek-
rutmen ditandai dengan kemunculan calon ko-
loni baru dalam ukuran relatif kecil (juvenile)
pada habitat baru dan beradaptasi dengan ba-
ik dengan relung ekologisnya. Peristiwa ini di-
kenal juga dengan kolonisasi yang sangat ter-
gantung dengan ketersediaan larva dan subtrat
untuk penempelan.
Selain faktor internal biologis terdapat bebera-
pa faktor lain (eksternal) yang mempengaruhi
penempelan larva karang pada terumbu buatan
seperti ketersediaan subtrat keras dan kompe-
tisi. Jika sebuah terumbu buatan ditempatkan
diperairan, proses suksesi biota penempel akan
terjadi. Kontruksi terumbu buatan akan mem-
perluas profil secara vertikal bagi kehidupan
biota penempel (sessile) (Walker and Schla-
cher, 2014). Diawali dengan penempelan mik-
roorganisme terutama oleh bakteri (Cyanoba-
cteria) dan diatom yang tumbuh berlipat kali
secara cepat. Bersama dengan debris dan bah-
an organik partikulat lainnya, mikroorganisme
ini membentuk lapisan film pada permukaan
benda. Tahap ini merupakan tahap primer di-
mana mikroorganisme berperan sebagai perin-
tis bagi organisme penempel berikutnya yang
umumnya berukuran lebih besar. Selanjutnya,
organisme seperti alga coklat dan merah, ter-
itip, ascidian dan zooantid akan bersaing de-
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ngan larva karang yang menempel (Salinasde-
Leon et al., 2011).
Proses rekrutmen karang hanya dapat dipaha-
mi melalui studi terumbu karang dalam sua-
tu area yang luas, tidak hanya pada tempat-
tempat kecil yang terpisah-pisah (Rudi et al.,
2005). Dengan demikian pengelolaan terum-
bu karang sebaiknya didasarkan pada pema-
haman mengenai rekrutmen yang menentukan
kondisi terumbu karang di masa yang akan da-
tang. Lebih lanjut Bachtiar et al. (2012) me-
nambahkan bahwa mengetahui potensi rekrui-
tmen karang sangat penting di dalam pengelo-
laan terumbu karang, karena potensi pemulih-
an terumbu karang tergantung pada rekruitmen
karang.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian rekrutmen karang
pada terumbu buatan di Pulau Hari menunjukk-
an bahwa Genus Pocillopora dengan mendo-
minasi anakan (rekrut) karang secara keselu-
ruhan dengan nilai kelimpahan rekrut menca-
pai 80.0%. Adanya rekrutmen karang yang ter-
jadi pada terumbu buatan menunjukkan ada-
nya potensi pemulihan karang di Pulau Hari.
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